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ABSTRAK 

 

Aparatur Sipil Negara (ASN) terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Salah satu hak yang dimiliki oleh 

Pegawai Negeri Sipil adalah jaminan pensiun dan jaminan hari tua, karena tidak 

dapat dipungkiri bahwa semua Pegawai Negeri Sipil akan memasuki masa pensiun 

mereka berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghitung besar pendanaan program dana pensiun Pegawai 

Negeri Sipil yang berupa iuran normal dan kewajiban aktuaria. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Entry Age Normal (EAN) dan Projected Unit 

Credit (PUC) untuk kemudian dibandingkan agar diperoleh kesimpulan metode 

perhitungan terbaik. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa besar iuran normal 

dengan menggunakan metode Entry Age Normal konstan setiap tahunnya, 

sedangkan jika menggunakan metode Projected Unit Credit besar iuran normalnya 

akan terus bertambah. Besar nilai kewajiban aktuaria dengan metode Entry Age 

Normal dan Projected Unit Credit menunjukkan hasil yang terus meningkat, namun 

peningkatannya lebih tinggi jika menggunakan metode Entry Age Normal. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode Entry Age Normal lebih baik dari sisi 

peserta (Pegawai Negeri Sipil) karena total iuran normal yang akan dibayarkan 

lebih kecil. Sedangkan metode Projected Unit Credit lebih baik bagi pihak 

penyelenggara (instansi) dana pensiun karena besar kewajiban aktuarianya lebih 

kecil. 

 

Kata Kunci: Pegawai Negeri Sipil, Program Dana Pensiun, Iuran Normal, 

Kewajiban Aktuaria, Entry Age Normal, Projected Unit Credit 
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ABSTRACT 

 

The State Civil Apparatus (ASN) consists of Civil Servants (PNS) and Government 

Employees with Employment Agreements (PPPK). One of the rights that civil 

servants have is pension and old-age benefits, since it is undeniable that all civil 

servants will enter their retirement years based on the statutory regulations. This 

study aims to calculate the funding of civil servants pension fund program in the 

form of normal cost and actuarial liability. The method used in this study is Entry 

Age Normal (EAN) and Projected Unit Credit (PUC) to be compared in order to 

obtain the conclusion of the best calculation method. The calculation results show 

that the normal cost amount by using Entry Age Normal method is constant every 

year, while using the Projected Unit Credit method, the normal cost amount will 

continue to increase. The value of actuarial liability with Entry Age Normal method 

and Projected Unit Credit method showed increasing results, but the increase was 

higher if using the Entry Age Normal method. Therefore, it can be concluded that 

the Entry Age Normal method is better in terms of participants (civil servants) 

because the total normal cost to be paid are smaller. While the Projected Unit Credit 

method is better for the pension fund provider (institution) because the actuarial 

liability is smaller. 

 

Keywords: Civil Servants, Pension Fund Program, Normal Cost, Actuarial 

Liability, Entry Age Normal, Projected Unit Credit 
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Notasi Keterangan 

𝑥 Usia pegawai saat perhitungan 

𝑦 Usia pegawai saat masuk kerja/program pensiun 

𝑟 Batas usia pensiun pegawai 

𝑡 Masa kerja pegawai 

𝑘 Persen proporsi gaji untuk manfaat pensiun 

𝑙𝑥 Jumlah orang yang hidup pada usia 𝑥 tahun 

𝑑𝑥 Jumlah orang yang meninggal pada usia 𝑥 tahun 

𝑝𝑥 Peluang hidup seseorang berusia 𝑥 tahun 

𝑞𝑥 Peluang meninggal seseorang berusia 𝑥 tahun 

𝑝𝑛 𝑥  Peluang orang berusia 𝑥 akan hidup paling sedikit 𝑛 tahun 

𝑖 Tingkat suku bunga 

𝑣𝑥 Faktor diskonto pada usia 𝑥 tahun 

𝐷𝑥 Simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian antara faktor 

diskon (𝑣) pangkat usia (𝑥) dengan jumlah orang yang hidup 

pada usia 𝑥 tahun 

𝑁𝑥 Akumulasi nilai 𝐷𝑥 mulai dari usia 𝑥 sampai usia 𝑟 

𝐵𝑟 Manfaat pensiun peserta selama bekerja mulai dari usia masuk 𝑦 

sampai usia pensiun 𝑟 

𝑎̈𝑥 Nilai anuitas awal seumur hidup untuk peserta berusia 𝑥 

𝑎̈𝑥:𝑛|̅̅ ̅̅ ̅̅  Nilai anuitas awal berjangka 𝑛 tahun 

𝑎̈𝑟 Nilai anuitas awal hingga usia pensiun 𝑟 

𝑎̈𝑥:𝑟−𝑥|̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  Anuitas awal berjangka yang pembayarannya dilakukan di awal 

periode selama 𝑟 − 𝑥 tahun atau hingga peserta meninggal pada 

usia 𝑥 tahun 

𝑆𝑟 Akumulasi gaji per tahun peserta mulai usia 𝑦 hingga usia 𝑟 − 1 

𝑠𝑥 Gaji peserta pada saat berusia 𝑥 

𝑠𝑟−1 Gaji terakhir peserta satu tahun sebelum pensiun 
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𝑝𝑟−𝑥 𝑥  Peluang peserta yang berusia 𝑥 akan tetap hidup hingga usia 

pensiun 𝑟 

𝑣𝑟−𝑥 Faktor diskon selama masa kerja selama peserta berusia 𝑥 hingga 

usia pensiun 𝑟 

(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 Nilai sekarang manfaat pensiun untuk peserta berusia 𝑥 yang akan 

pensiun pada usia 𝑟 

(𝑁𝐶)𝑥
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN), sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, adalah pegawai negeri sipil dan 

pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina 

kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi 

tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat 

tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina 

kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. 

Hak dan kewajiban ASN dimiliki oleh PNS maupun PPPK. Pengaturan hak dan 

kewajiban ini merupakan bentuk campur tangan pemerintah dalam mengatur ASN. 

Campur tangan pemerintah tersebut tidak dapat dilepaskan dari asas-asas umum 

pemerintahan yang baik atau yang sering disebut sebagai AAUPB (Ramadhani & 

Joesoef, 2020). Kemudian berdasarkan pasal 21 Undang-Undang Nomor 5 tahun 

2014 tentang ASN, PNS berhak memperoleh gaji, tunjangan dan fasilitas, cuti, 

jaminan pensiun dan jaminan hari tua, perlindungan, dan pengembangan 

kompetensi. 

Undang-undang nomor 11 Tahun 1992 pasal 1 ayat 1 tentang Dana Pensiun 

menyatakan bahwa Dana Pensiun merupakan badan hukum yang mengelola dan 

menjalankan program yang menjanjikan manfaat pensiun. Program Pensiun dapat 

diartikan sebagai program yang menjanjikan pembayaran sejumlah uang secara 

berkala setelah peserta berhenti bekerja dikarenakan telah mencapai usia pensiun 

(OJK, 2019). 

Dana Pensiun bertujuan untuk menyediakan dana yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban Dana Pensiun, terutama kepada peserta dan pihak yang berhak atas 

manfaat pensiun, dengan cara menghimpun dana tersebut secara teratur dan 

sistematis (Standar Praktik Aktuaria Dana Pensiun (SPA-DP) No. 1.02 tentang 

Valuasi Aktuaria Dana Pensiun). Dana yang dihimpun tersebut dinamakan iuran 

normal yang merupakan besar iuran yang harus dibayarkan setiap peserta program 
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pensiun, dimana iuran tersebut berasal dari potongan pendapatan/gaji peserta dan 

kemudian diinvestasikan selama masa kerja sehingga terbentuk dana yang cukup 

untuk pembayaran manfaat pensiun. 

Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati, skema pensiunan PNS saat 

ini memberikan beban yang cukup berat bagi negara. Skema yang dimaksud adalah 

pay as you go, dengan penghitungan dana pensiun dari hasil iuran PNS sebesar 

4,75% dari gaji yang dihimpun PT. Taspen ditambah dengan dana dari kas keuangan 

negara (APBN). Menurutnya, apabila situasi ini terus berlanjut, maka akan 

menimbulkan risiko jangka panjang, apalagi pembayaran pensiun PNS di Indonesia 

yang dibayarkan pemerintah terus mengalami peningkatan setiap tahunnya 

dikarenakan jumlah pensiunan PNS yang terus bertambah (Jakarta, CNBC 

Indonesia, 2022).  

Iuran normal dan kewajiban aktuaria suatu dana pensiun dapat dihitung 

menggunakan perhitungan aktuaria. Metode Penghitungan Aktuaria dibagi menjadi 

dua kategori besar, yaitu Accrued Benefit Cost Method dan Projected Benefit Cost 

Method. Salah satu metode yang termasuk dalam Accrued Benefit Cost Method 

adalah metode Projected Unit Credit (PUC), selain itu salah satu metode yang 

termasuk dalam Projected Benefit Cost Method adalah metode Entry Age Normal 

(EAN) (Utami et al., 2012). Metode Entry Age Normal merupakan metode yang 

perhitungannya didasarkan pada usia peserta ketika pertama kali masuk sebagai 

peserta program pendanaan sampai masuk usia pensiun normal (Syahrini et al., 

2019), sedangkan metode Projected Unit Credit merupakan metode yang membagi 

total manfaat pensiun pada usia pensiun normal dengan total masa kerja kemudian 

dialokasikan ke setiap tahun selama masa kerja (Bowers et al., 1997). 

Kelebihan dari metode Entry Age Normal adalah besarnya iuran normal selalu 

sama setiap tahun sejak usia masuk kerja sampai mencapai usia pensiun. Namun 

kekurangannya bagi peserta yang terlambat masuk kerja iuran normalnya akan jauh 

lebih besar. Sedangkan untuk metode Projected Unit Credit, kewajiban aktuarianya 

lebih kecil namun iuran normalnya akan semakin besar seiring bertambahnya masa 

kerja (Syahrini et al., 2019). 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andriananda dan Maulana 

(2023) yang berjudul “Kajian Metode Entry Age Normal dan Projected Unit Credit 
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untuk Menghitung Kewajiban Aktuaria Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian 

Kerja” mendapatkan hasil bahwa metode Entry Age Normal lebih baik dari 

Projected Unit Credit dari sisi peserta dikarenakan total nilai akhir dari iuran normal 

yang dibayarkan oleh peserta lebih kecil untuk manfaat pensiun yang sama, dimana 

besar kewajiban aktuarianya lebih besar. 

Maka berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait “Analisis Perbandingan Metode Entry Age Normal dan Projected Unit 

Credit dalam Perhitungan Dana Pensiun Pegawai Negeri Sipil”, dengan tujuan 

untuk mengetahui perbandingan dari besarnya iuran normal dan kewajiban aktuaria 

yang diperoleh dari metode Entry Age Normal dan Projected Unit Credit, serta 

metode mana yang lebih menguntungkan bagi pihak peserta dan pihak 

penyelenggara asuransi dana pensiun. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar iuran normal (normal cost) yang harus dibayarkan peserta 

jika dihitung dengan menggunakan metode Entry Age Normal dan 

Projected Unit Credit? 

2. Berapa besar kewajiban aktuaria (actuarial liability) jika dihitung dengan 

menggunakan metode Entry Age Normal dan Projected Unit Credit? 

3. Bagaimana hasil perbandingan perhitungan dana pensiun peserta jika 

menggunakan metode Entry Age Normal dan Projected Unit Credit? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Perhitungan dalam penelitian ini hanya untuk peserta pensiun normal. 

2. Batas usia pensiun normal adalah 58 tahun, sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil. 

3. Usia peserta saat masuk kerja diasumsikan sama dengan usia peserta saat 

memasuki program pensiun, yaitu 25 dan 30 tahun. Sedangkan untuk usia 

peserta pada saat perhitungan diasumsikan 5 tahun setelah masuk kerja. 
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4. Gaji pokok peserta yang digunakan adalah gaji pokok Pegawai Negeri 

Sipil berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 

Tahun 2019 tentang Perubahan Kedelapan Belas atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 Tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri 

Sipil. Diasumsikan golongan peserta adalah golongan III. 

5. Perhitungan tabel mortalita disusun berdasarkan Tabel Mortalita Indonesia 

IV 2019 (TMI IV 2019). 

6. Anuitas yang digunakan yaitu anuitas awal. 

7. Tingkat suku bunga yang digunakan sebesar 6% berdasarkan tingkat suku 

bunga BI rate pada akhir tahun 2023 (Desember 2023). 

8. Proporsi gaji yang dipersiapkan untuk manfaat pensiun bagi Pegawai 

Negeri Sipil menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1969 tentang 

Pensiun Pegawai dan Pensiun Janda/Duda Pegawai adalah k = 2,5%. 

9. Diasumsikan tidak ada kenaikan pangkat/golongan peserta. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan penelitian yang 

dapat dirumuskan adalah: 

1. Melakukan perhitungan iuran normal (normal cost) yang akan dibayarkan 

peserta jika dihitung dengan menggunakan metode Entry Age Normal dan 

Projected Unit Credit. 

2. Menghitung besar kewajiban aktuaria (actuarial liability) jika dihitung 

dengan menggunakan metode Entry Age Normal dan Projected Unit 

Credit. 

3. Membandingkan hasil perhitungan antara metode Entry Age Normal dan 

Projected Unit Credit. 

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis: 

a. Meningkatkan pemahaman terhadap metode Entry Age Normal dan 

Projected Unit Credit dalam perhitungan dana pensiun. 
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b. Menambah pengetahuan dalam bidang aktuaria, khususnya dalam 

perhitungan dana pensiun. 

2. Bagi Pembaca 

a. Memberikan wawasan tentang penggunaan penggunaan metode Entry 

Age Normal dan Projected Unit Credit dalam perhitungan dana 

pensiun. 

b. Menyediakan referensi dan sumber informasi untuk penelitian atau 

studi lanjutan terkait perhitungan dana pensiun. 

3. Bagi Universitas Hasanuddin 

a. Meningkatkan reputasi universitas dalam bidang penelitian dan 

berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan. 

b. Meningkatkan kemampuan dan kompetensi mahasiswa dalam 

menerapkan metode analisis dalam konteks perhitungan dana pensiun. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I        PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian penjelasan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II       TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian penjelasan tentang definisi dan konsep 

menurut para ahli yang menjadi dasar dari penelitian, meliputi 

paparan teori. 

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian penjelasan tentang Pendekatan dan Jenis 

Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian, Objek Penelitian, Jenis 

dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Data dan Alur Kerja. 

BAB IV     HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi uraian penjelasan tentang hasil penelitian setelah 

proses penelitian dilakukan. Bagian ini mencakup gambaran umum 

tentang objek penelitian, hasil analisis data, hasil perhitungan 
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statistik, dan proses pembahasannya. Penjelasan tersebut akan 

memberikan informasi mendalam tentang temuan yang diperoleh 

dari penelitian, serta interpretasi dan analisis yang terkait dengan 

hasil tersebut. 

BAB V      PENUTUP 

Bab ini berisi uraian penjelasan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan. Kesimpulan 

tersebut akan disusun berdasarkan analisis data, tinjauan pustaka, 

dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pensiun 

Pensiun dapat didefinisikan sebagai masa dimana seorang pegawai berhenti 

bekerja dan mendapatkan penghasilan yang diterima setiap bulan oleh seorang 

pegawai yang telah memasuki masa purnabakti (Kadarisman, 2011). Usia pensiun 
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normal seorang PNS adalah 58 tahun. Hal tersebut diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil. 

2.1.1 Dana Pensiun 

Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 pasal 1 ayat (1) tentang 

Dana Pensiun, Dana Pensiun merupakan badan hukum yang mengelola dan 

menjalankan program yang menjanjikan manfaat pensiun. Dana pensiun terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) dan Dana Pensiun 

Lembaga Keuangan (DPLK). 

Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) adalah Dana Pensiun yang dibentuk 

oleh orang atau badan yang mempekerjakan karyawan, selaku pendiri, untuk 

menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti atau Program Pensiun Iuran 

Pasti, bagi kepentingan sebagian atau seluruh karyawannya sebagai peserta, dan 

yang menimbulkan kewajiban terhadap pemberi kerja. 

Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) adalah Dana Pensiun yang 

dibentuk oleh bank atau perusahaan asuransi jiwa untuk menyelenggarakan 

Program Pensiun Iuran Pasti bagi perorangan, baik karyawan maupun pekerja 

mandiri yang terpisah dari Dana Pensiun pemberi kerja bagi karyawan bank atau 

perusahaan asuransi jiwa yang bersangkutan. 

2.1.2 Program Dana Pensiun 

Program Dana Pensiun merupakan program yang menjanjikan pembayaran 

sejumlah uang secara berkala setelah peserta berhenti bekerja dikarenakan telah 

mencapai usia pensiun (OJK, 2019). Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 

tentang Dana Pensiun juga menerangkan bahwa program dana pensiun merupakan 

program yang mengupayakan manfaat pensiun bagi pesertanya. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.24 tentang Akuntansi 

Biaya Manfaat Pensiun, program dana pensiun dibagi menjadi dua, yaitu Program 

Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) dan Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP). Program 

Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) merupakan program yang manfaatnya ditetapkan 

dalam peraturan dana pensiun, sedangkan iuran berkala ditetapkan berdasarkan 

perhitungan aktuaris sehingga dana dapat mencukupi manfaat pensiun yang telah 

dijanjikan kepada peserta (Sagala, 2018). Manfaat pensiun yang diberikan oleh 

Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) sesuai dengan yang dijanjikan serta risiko 
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investasi atau kekurangan dana ditanggung oleh pendirinya. Sedangkan Program 

Pensiun Iuran Pasti (PPIP) merupakan program pensiun yang iurannya ditetapkan 

dalam peraturan dana pensiun. Manfaat pensiun yang diberikan oleh Program 

Pensiun Iuran Pasti (PPIP) sesuai dengan akumulasi iuran dan hasil investasinya 

serta resiko investasi ditanggung oleh peserta program (Soetiono, 2016). 

2.1.3 Manfaat Pensiun 

Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun, 

manfaat pensiun adalah pembayaran berkala yang dibayarkan kepada peserta pada 

saat dan dengan cara yang telah ditetapkan dalam peraturan dana pensiun. Terdapat 

empat jenis manfaat pensiun, yaitu manfaat pensiun dipercepat, manfaat pensiun 

cacat, manfaat pensiun ditunda, dan manfaat pensiun normal (Rivanda, 2019). 

1. Manfaat pensiun normal 

Manfaat pensiun normal merupakan manfaat pensiun bagi peserta yang 

mulai dibayarkan pada saat peserta pensiun telah mencapai usia pensiun 

normal atau sesudahnya. 

2. Manfaat pensiun dipercepat 

Manfaat pensiun dipercepat merupakan manfaat pensiun bagi peserta 

yang dibayarkan bila peserta pensiun pada usia tertentu sebelum usia 

pensiun normal. 

3. Manfaat pensiun cacat 

Manfaat pensiun cacat yaitu manfaat yang akan dibayarkan apabila 

peserta pensiun mengalami kondisi cacat. 

4. Manfaat pensiun ditunda 

Manfaat pensiun bagi peserta yang berhenti bekerja sebelum mencapai 

usia pensiun normal, yang ditunda pembayarannya sampai pada saat 

peserta pensiun sesuai dengan peraturan dana pensiun. 

 

2.2 Tabel Mortalitas 

Tabel mortalitas atau life table adalah instrumen utama yang digunakan oleh 

aktuaris dalam membangun struktur premi maupun cadangan produk-produk 

seperti asuransi jiwa, anuitas, dan juga program pensiun (Pitacco, 2014). Tabel 

mortalitas digunakan untuk memperhitungkan kemungkinan atau peluang 
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meninggal seseorang menurut umurnya dalam jangka waktu tertentu (Rakhman dan 

Effendie, 2019). 

Pada tabel mortalitas, simbol 𝑙𝑥 menyatakan jumlah orang yang hidup pada 

usia 𝑥 tahun, 𝑑𝑥 menyatakan jumlah orang yang meninggal antara usia 𝑥 sampai 

𝑥 + 1 tahun. 

𝑑𝑥 =  𝑙𝑥 −  𝑙𝑥+1 

𝑑𝑛 𝑥 =  𝑙𝑥 −  𝑙𝑥+𝑛 
(2.1) 

Peluang orang berusia 𝑥 akan mencapai usia 𝑥 + 1 dinyatakan dalam simbol 𝑝𝑥, 

𝑝𝑥 =  
𝑙𝑥+1

𝑙𝑥
 (2.2) 

Peluang orang berusia 𝑥 akan bertahan hidup paling sedikit 𝑛 tahun atau bertahan 

sampai usia 𝑥 + 𝑛 tahun dinyatakan dalam simbol 𝑝𝑛 𝑥,   

𝑝𝑛 𝑥 =  
𝑙𝑥+𝑛

𝑙𝑥
 (2.3) 

Peluang orang berusia 𝑥 akan meninggal sebelum usia 𝑥 + 1 dinotasikan dengan 

𝑞𝑥, 

𝑞𝑥 = 1 − 𝑝𝑥 = 1 −
𝑙𝑥+1

𝑙𝑥
=  

𝑙𝑥 −  𝑙𝑥+1

𝑙𝑥
=  

𝑑𝑥

𝑙𝑥
 (2.4) 

Peluang orang berusia 𝑥 akan meninggal sebelum usia 𝑥 + 𝑛 dinotasikan dengan 

𝑞𝑛 𝑥,  

𝑞𝑛 𝑥 = 1 − 𝑝𝑛 𝑥 = 1 − 
𝑙𝑥+𝑛

𝑙𝑥
=  

𝑙𝑥 −  𝑙𝑥+𝑛

𝑙𝑥
=  

𝑑𝑛 𝑥

𝑙𝑥
 (2.5) 

2.3 Anuitas 

Anuitas merupakan serangkaian pembayaran dalam jumlah tertentu yang 

dilakukan secara berkala dalam jangka waktu tertentu. Anuitas terdiri dari anuitas 

tentu (certain annuity) dan anuitas hidup (life annuity). Pada anuitas tentu, 

pembayaran berkala dilakukan selama jangka waktu tertentu dan tanpa syarat. 

Sedangkan pada anuitas hidup, pembayaran berkala dikaitkan dengan hidup 

matinya seseorang, dimana pembayaran hanya dilakukan jika pihak penerima 

masih hidup (Dickson et al., 2009). 

Untuk menyederhanakan perhitungan pada anuitas hidup, para ahli aktuaria 

membuat simbol komutasi. Simbol komutasi merupakan simbol yang digunakan 

untuk menyederhanakan perhitungan tabel mortalitas pada suatu anuitas atau 
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rangkaian pembayaran (Permana et al, 2016). Simbol tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

𝐷𝑥 =  𝑣𝑥. 𝑙𝑥 =  [(1 + 𝑖)−1]𝑥. 𝑙𝑥 (2.6) 

𝑁𝑥 =  ∑ 𝐷𝑥+𝑡 = 

𝑟

𝑡=0

𝐷𝑥 +  𝐷𝑥+1 + ⋯ + 𝐷𝑟 (2.7) 

Anuitas yang dibayarkan di awal jangka waktu pembayaran anuitas disebut 

anuitas awal, sedangkan jika pembayaran dilakukan di akhir jangka waktu disebut 

anuitas akhir. Berdasarkan jangka waktu pembayarannya, anuitas hidup dibagi 

menjadi 4 jenis, yaitu anuitas seumur hidup, endowment murni, anuitas berjangka, 

dan anuitas ditunda (Utami et al, 2012). 

2.3.1 Anuitas Seumur Hidup 

Anuitas seumur hidup adalah suatu anuitas yang pembayarannya dilakukan 

selama tertanggung masih hidup dan pembayarannya dapat dilakukan di awal atau 

akhir periode (Futami, 1993). Untuk pembayaran anuitas awal seumur hidup 

dinotasikan dengan: 

𝑎̈𝑥 =  
𝑁𝑥

𝐷𝑥
 (2.8) 

Sedangkan untuk nilai anuitas akhir seumur hidup dilakukan dengan perhitungan 

berikut: 

𝑎𝑥 =  
𝑁𝑥+1

𝐷𝑥
 (2.9) 

 

2.3.2 Anuitas Berjangka 

Anuitas berjangka merupakan anuitas yang pembayarannya dilakukan pada 

suatu jangka waktu tertentu. Anuitas berjangka terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

anuitas awal berjangka dengan jangka waktu 𝑛 dan anuitas akhir berjangka dengan 

jangka waktu 𝑛. Menurut Sembiring (1986), nilai sekarang anuitas awal berjangka 

𝑛 tahun dirumuskan dengan: 

𝑎̈𝑥:𝑛|̅̅ ̅̅ ̅̅ =  
𝑁𝑥 − 𝑁𝑥+𝑛

𝐷𝑥
         dimana 𝑛 = 58 − 𝑥 (2.10) 

Sedangkan nilai sekarang anuitas akhir berjangka 𝑛 tahun dirumuskan dengan: 

𝑎𝑥:𝑛|̅̅ ̅̅ ̅̅ =  
𝑁𝑥+1 − 𝑁𝑥+𝑛+1

𝐷𝑥
 (2.11) 
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2.4 Fungsi Dasar Aktuaria 

Fungsi dasar aktuaria merupakan seluruh fungsi dasar yang akan membantu 

dalam proses perhitungan aktuaria. Dalam perumusan dana pensiun, terdapat empat 

jenis fungsi dasar aktuaria yang digunakan, antara lain fungsi kelangsungan hidup, 

fungsi tingkat suku bunga, fungsi gaji, dan fungsi manfaat (Winklevoss, 1993). 

2.4.1 Fungsi Kelangsungan Hidup 

Fungsi kelangsungan hidup atau composite survival function merupakan 

fungsi yang menunjukkan kemungkinan seseorang masih akif bekerja hingga 

mencapai usia pensiun yang telah ditentukan. Fungsi kelangsungan hidup 

didefinisikan sebagai 𝑝𝑛 𝑥  (Andriananda dan Maulana, 2023). 

2.4.2 Fungsi Tingkat Suku Bunga 

Fungsi tingkat suku bunga atau yang sering disebut dengan fungsi bunga 

digunakan untuk menentukan nilai sekarang (present value) dari pembayaran yang 

akan diterima di masa depan. Jika 𝑖 adalah tingkat suku bunga yang diasumsikan 

untuk tahun ke-𝑡, dengan 𝑡 = 1,2, … , 𝑥, maka nilai sekarang dari pembayaran 

sebesar 1 satuan yang dilakukan pada usia 𝑥 tahun mendatang ditunjukkan dengan 

(Aulia et al, 2018): 

𝑣𝑥 =  
1

(1 + 𝑖)𝑥
 (2.12) 

 

2.4.3 Fungsi Gaji 

Gaji adalah suatu bentuk pembayaran berkala atau periodik yang dibayarkan 

oleh pihak pemberi kerja kepada pekerja atau pegawainya yang dinyatakan dalam 

kontrak kerja. Jika suatu program pensiun memiliki manfaat yang ada kaitannya 

dengan besar gaji karyawan, maka diperlukan perumusan notasi gaji serta prosedur 

untuk memperkirakan gaji di masa mendatang (Winklevoss, 1993). Gaji saat 

sekarang untuk peserta berusia 𝑥 tahun disimbolkan dengan 𝑠𝑥, sedangkan 𝑆𝑟 

merupakan akumulasi jumlah gaji. 

𝑆𝑟 =  ∑ 𝑠𝑡 

𝑟−1

𝑡=𝑦

       dimana 𝑡 = 25, 30 (2.13) 

2.4.4 Fungsi Manfaat 
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Fungsi manfaat merupakan fungsi yang digunakan untuk menentukan 

besarnya manfaat yang dibayarkan pada saat pensiun dipercepat (keluar), cacat, 

pensiun pada saat usia pensiun, dan kematian. Menurut Winklevoss (1993), manfaat 

yang diperoleh peserta program pensiun merupakan proporsi gaji sebesar 𝑘 persen 

yang diakumulasikan selama masa kerja dapat dirumuskan menjadi tiga jenis, yaitu: 

1) Rata-rata gaji selama 𝑛 terakhir 

Besar manfaat pensiun yang akan diterima oleh peserta berdasarkan 

asumsi gaji terakhir yang dinotasikan dengan Br dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝐵𝑟 = 𝑘(𝑟 − 𝑦)
1

𝑛
∑ 𝑆𝑥(1 + 𝑠)𝑡

𝑟−𝑥−1

𝑡=𝑟−𝑛−𝑥
 (2.14) 

2) Rata-rata gaji selama bekerja (Career average) 

Manfaat pensiun yang akan dibayarkan setiap tahunnya berdasarkan 

persentase tetap dari rata-rata gaji karyawan dalam satu tahun. 

𝐵𝑟 = 𝑘. 𝑆𝑟−1 (2.15) 

3) Rata-rata gaji terakhir (Final average) 

𝐵𝑟 = 𝑘(𝑟 − 𝑦)𝑠𝑟−1 (2.16) 

Dari manfaat pensiun, dapat dihitung nilai sekarang manfaat pensiun atau 

dalam sering disebut Present Value of Future Benefit (PVFB). Nilai sekarang 

manfaat pensiun atau present value of future benefit (PVFB) merupakan nilai 

sekarang dari manfaat pensiun yang akan diterima oleh peserta program pensiun 

dimasa yang akan datang (setelah pensiun). Nilai sekarang manfaat pensiun dimasa 

yang akan datang untuk seorang peserta berusia 𝑥, mulai ikut program pensiun pada 

usia 𝑦, dan akan pensiun pada usia 𝑟, dimana 𝑥 < 𝑟, dirumuskan sebagai berikut 

(Winklevoss, 1993): 

(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 =  𝐵𝑟𝑣𝑟−𝑥 𝑝𝑥𝑟−𝑥 𝑎̈𝑟 (2.17) 

 

2.5 Iuran Normal (Normal Cost) 

Iuran normal atau normal cost (NC) adalah biaya yang dibayarkan oleh peserta 

kepada dana pensiun setiap tahunnya selama peserta tersebut masih aktif bekerja 

untuk mendanai bagian dari nilai sekarang manfaat pensiun (Caraka, 2016). 

Kemudian dalam Standar Praktik Aktuaria Dana Pensiun (SPA-DP) No. 5.02 
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dijelaskan bahwa iuran normal merupakan iuran yang diperlukan dalam satu tahun 

untuk mendanai bagian dari nilai sekarang manfaat pensiun yang dialokasikan pada 

tahun yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan jumlah yang lebih besar di 

antara jumlah iuran peserta yang ditetapkan dalam peraturan dana pensiun, dan 

bagian dari nilai sekarang manfaat pensiun yang dialokasikan pada tahun yang 

bersangkutan, sesuai dengan metode perhitungan aktuaria yang digunakan. 

 

2.6 Kewajiban Aktuaria (Actuarial Liability) 

Kewajiban aktuaria atau actuarial liability (AL) adalah kewajiban suatu dana 

pensiun untuk memberikan manfaat kepada peserta yang telah pensiun diakibatkan 

pensiun normal (Andriananda dan Maulana, 2023). Dalam Pernyataan Standar 

Akutansi Keuangan (PSAK) No. 18 juga dijelaskan bahwa kewajiban aktuaria 

merupakan nilai sekarang pembayaran manfaat pensiun yang akan dilakukan dana 

pensiun kepada karyawan yang masih bekerja ataupun yang sudah pensiun, dan 

dihitung berdasarkan jasa yang telah diberikan. 

 

2.7 Metode Entry Age Normal 

Metode Entry Age Normal (EAN) merupakan metode yang mengasumsikan 

setiap peserta sudah menjadi peserta program dana pensiun ketika pertama kali 

bekerja sampai pada usia pensiun normal (Gumilang, 2020).  

2.7.1 Iuran Normal 

Iuran normal (normal cost) pada metode Entry Age Normal yang diterima 

dari peserta dimulai dari usia masuk kerja. Iuran normal dalam metode ini 

merupakan sejumlah uang yang memiliki besaran yang sama setiap tahunnya, yaitu 

(𝑁𝐶𝑡) = (𝑁𝐶) dan harus dapat mencukupi pembayaran manfaat pensiun di masa 

yang akan datang (Andriananda dan Maulana, 2023). Besar iuran normal untuk 

seorang peserta program pensiun menggunakan metode EAN dapat dirumuskan 

dengan: 

(𝑁𝐶)𝑥
𝐸𝐴𝑁 =  

𝐵𝑟𝑣𝑟−𝑦 𝑝𝑦 𝑎̈𝑟𝑟−𝑦

𝑎̈𝑦:𝑟−𝑦|̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
 (2.18) 

2.7.2 Kewajiban Aktuaria 
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Kewajiban aktuaria (actuarial liability) pada metode EAN dapat 

dirumuskan dengan: 

(𝐴𝐿)𝑥 =  𝐵𝑟𝑣𝑟−𝑥 𝑝𝑥 𝑎̈𝑟 −  
𝐵𝑟𝑣𝑟−𝑦 𝑝𝑦 𝑎̈𝑟𝑟−𝑦

𝑎̈𝑦:𝑟−𝑦|̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑎̈𝑥:𝑟−𝑥|̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅𝑟−𝑥

𝐸𝐴𝑁  

(𝐴𝐿)𝑥
𝐸𝐴𝑁 = (𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 − (𝑁𝐶). 𝑎̈𝑥:𝑟−𝑥|̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 

2.19) 

 

2.8 Metode Projected Unit Credit 

Metode Projected Unit Credit (PUC) merupakan metode yang membagi total 

manfaat pensiun pada usia pensiun normal dengan total masa kerja kemudian 

dialokasikan ke setiap tahun selama masa kerja (Bowers et al., 1997). 

2.8.1 Iuran Normal 

Iuran normal (normal cost) dari seorang peserta berusia 𝑥 dan pensiun pada 

usia 𝑟 dapat didefinisikan sebagai nilai sekarang manfaat pensiun (𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 dan 

disebar secara merata untuk tiap-tiap masa kerja 𝑟 − 𝑦. Besar iuran normal dengan 

menggunakan metode PUC dapat dirumuskan dengan: 

(𝑁𝐶)𝑥
𝑃𝑈𝐶 =  

1

(𝑟 − 𝑦)
𝐵𝑟𝑣𝑟−𝑥 𝑝𝑥 𝑎̈𝑟𝑟−𝑥  

(𝑁𝐶)𝑥
𝑃𝑈𝐶 =  

1

(𝑟 − 𝑦)
(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 

(2.20) 

2.8.2 Kewajiban Aktuaria 

Kewajiban aktuaria (actuarial liability) dengan menggunakan metode PUC 

dapat dirumuskan dengan: 

(𝐴𝐿)𝑥 =  
(𝑥 − 𝑦)

(𝑟 − 𝑦)
𝑃𝑈𝐶 𝐵𝑟𝑣𝑟−𝑥 𝑝𝑥 𝑎̈𝑟𝑟−𝑥  

(𝐴𝐿)𝑥 =  
(𝑥 − 𝑦)

(𝑟 − 𝑦)
𝑃𝑈𝐶 (𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 

(2.21) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam bab ini, akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang akan 

digunakan untuk menghimpun data sehingga penelitian ini dapat berhasil 

dilaksanakan dengan baik dan memiliki dasar ilmiah yang kuat. 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

merupakan penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka-angka (Salim & 

Syahrum, 2012). Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus 

pada pengumpulan dan pengolahan data yang bertujuan agar informasi tersebut 

dapat dibagikan kepada pihak lain. 

 


